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Abstract

This study aimed to analyze the effect of using leveled books through dialogic reading on the
early reading skills of first-grade elementary school students. The study employed a
quantitative approach with a quasi-experimental design of the two-group pretest-posttest type.
The research subjects consisted of 22 students in the experimental class and 21 students in
the control class. Data were collected using an early reading skills test. The data analysis was
conducted using the Independent Samples t-test on the gain scores. The results revealed that
the use of leveled books through dialogic reading significantly influenced on students’ early
reading skills. This finding was indicated by a significance value of 0.002, which was lower
than 0.05. Additionally, the experimental class had an average gain score of 15.62, which was
higher than that of the control class at 3.27. Therefore, it can be concluded that the use of
leveled books through dialogic reading significantly influenced the early reading skills of first-
grade elementary school students.

Keywords : : leveled books, dialogic reading, early reading skills

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan buku berjenjang melalui
dialogic reading terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas | sekolah dasar.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen jenis two
group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 22 siswa pada kelas eksperimen dan 21
siswa pada kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes keterampilan
membaca permulaan. Analisis data dilakukan melalui uji Independent Samples t-test terhadap
nilai gain score. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
penggunaan buku berjenjang melalui dialogic reading terhadap keterampilan membaca
permulaan siswa. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil
dari 0,05. Selain itu, rata-rata gain score pada kelas eksperimen sebesar 15,62 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 3,27. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku berjenjang melalui dialogic reading
memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas |
sekolah dasar.

Kata Kunci : buku berjenjang, dialogic reading, membaca permulaan

PENDAHULUAN

Literasi merupakan keterampilan
dasar yang harus dimiliki siswa sekolah
dasar karena menjadi fondasi dalam
memahami berbagai materi pembelajaran.
Pada Fase A Kurikulum Merdeka,
kemampuan literasi difokuskan pada
penguasaan membaca permulaan yang
meliputi pengenalan huruf, pembacaan
kata sederhana, serta pemahaman teks
pendek sesuai tahap perkembangan siswa
(Kemendikbudristek, 2022). Kemampuan
literasi yang baik berperan penting dalam

menunjang keberhasilan akademik karena
hampir seluruh mata pelajaran menuntut
kemampuan memahami informasi tertulis.
Selain  itu, hasil Programme for
International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
masih menjadi tantangan dalam
pendidikan di Indonesia (OECD, 2020).
Rendahnya kemampuan membaca
permulaan masih menjadi permasalahan
yang sering ditemukan pada siswa sekolah
dasar. Siswa tidak hanya mengalami
kesulitan dalam mengenali huruf dan

305



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

menggabungkan suku kata menjadi kata,
tetapi juga mengalami hambatan dalam
memahami makna bacaan sederhana.
Kondisi tersebut dapat berdampak pada
kesulitan memahami materi pembelajaran
yang berbasis teks dan berpengaruh
terhadap capaian belajar pada jenjang
berikutnya (Kemendikbudristek, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang mampu membantu
siswa mengembangkan keterampilan
membaca permulaan secara bertahap
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mendukung
perkembangan membaca permulaan
adalah penggunaan buku berjenjang. Buku
berjenjang merupakan bahan bacaan yang
disusun berdasarkan tingkat kesulitan
tertentu sehingga memungkinkan siswa
membaca sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Penggunaan buku berjenjang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman membaca
yang bertahap, mulai dari teks sederhana
hingga teks yang lebih kompleks (Fountas
& Pinnell, 2020). Selain membantu siswa
mengembangkan kemampuan decoding
dan kelancaran membaca, buku
berijenjang juga dapat meningkatkan
pemahaman bacaan karena teks yang
digunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan siswa
(Damayanti, 2023). Agar penggunaan
buku berjenjang lebih optimal, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif selama

kegiatan membaca. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah
dialogic  reading. Dialogic  reading

merupakan kegiatan membaca bersama
yang menempatkan siswa sebagai
partisipan aktif melalui proses tanya jawab
dan diskusi selama membaca berlangsung
(Whitehurst & Lonigan, 1998). Pendekatan
ini menggunakan strategi PEER dan
CROWD untuk mendorong siswa berpikir,
menjawab pertanyaan, serta
menghubungkan isi bacaan dengan
pengalaman yang dimiliki. Melalui interaksi
tersebut, siswa tidak hanya belajar

membaca, tetapi juga mengembangkan
kosakata, kemampuan berbahasa, dan
pemahaman terhadap isi teks (Kennedy &
McLoughlin, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan buku Dberjenjang
maupun dialogic reading secara terpisah
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan literasi anak. Dialogic
reading terbukti mampu meningkatkan
penguasaan kosakata, kemampuan
memahami cerita, dan keterampilan
berbahasa siswa (Kennedy & McLoughlin,
2023). Sementara itu, penggunaan buku
berjenjang membantu siswa membaca
sesuai tingkat kemampuannya sehingga
proses belajar membaca menjadi lebih
efektif (Kim & Quinn, 2022). Meskipun
demikian, penelitian yang
mengombinasikan  penggunaan  buku
berijenjang dan dialogic reading pada
pembelajaran membaca permulaan siswa
kelas | sekolah dasar masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan buku berjenjang
melalui  dialogic  reading  terhadap
keterampilan membaca permulaan siswa
kelas | sekolah dasar. Kombinasi kedua
pendekatan tersebut diharapkan dapat
memberikan pengalaman membaca yang
sesuai dengan kemampuan siswa
sekaligus  meningkatkan  keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran
literasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment dan desain Non-
Equivalent  Control ~ Group  Design.
Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa penggunaan buku
berijenjang melalui dialogic reading,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran membaca
dengan buku berjenjang tanpa pendekatan
dialogic  reading. Desain  penelitian
ditunjukkan sebagai berikut.

Kelompok Pretest

Perlakuan Postest

Eksperimen 0,

X O,
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| Kontrol | Os | O, |

Keterangan:

O, dan O; = pretest

O, dan O, = posttest

X = penggunaan buku berjenjang melalui dialogic reading

pretest untuk mengetahui

Penelitian dilaksanakan di SD kemampuan awal membaca

Negeri Juwet Kenongo, Kabupaten permulaan siswa. Setelah

Sidoarjo. Populasi penelitian berjumlah 43
siswa kelas | yang seluruhnya dijadikan
sampel melalui teknik total sampling.

Instrumen penelitian berupa tes
membaca permulaan yang diberikan pada
saat pretest dan posttest. Instrumen
mencakup aspek decoding,
vocabulary/sight words, fluency, dan
pemahaman literal. Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik skala 1—4 pada setiap
indikator keterampilan membaca. Selain
itu, dokumentasi digunakan  untuk
mendukung data penelitian berupa foto
kegiatan dan hasil belajar siswa.

Perlakuan diberikan selama empat
kali pertemuan menggunakan buku
berjenjang level B1 dari platform SiBI
Kemendikbud. Pada kelompok
eksperimen, pembelajaran  dilakukan
melalui dialogic reading menggunakan
strategi PEER dan CROWD, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran membaca konvensional.

Data dianalisis menggunakan gain
score dari selisih nilai posttest dan pretest.
Sebelum uji hipotesis dilakukan, data diuiji
menggunakan uji normalitas Shapiro—-Wilk
dan uji homogenitas Levene’s Test. Data
yang memenuhi asumsi parametrik
dianalisis menggunakan Independent
Samples t-test, sedangkan data yang tidak
memenuhi asumsi parametrik dianalisis
menggunakan Mann-Whitney U Test
dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest dan
Posttest
Penelitian ini dilaksanakan

pada siswa kelas | SDN Juwet
Kenongo yang terdiri atas 22 siswa
pada kelas eksperimen dan 21
siswa pada kelas kontrol. Sebelum
diberikan perlakuan, kedua
kelompok terlebih dahulu mengikuti

pelaksanaan pembelajaran selesai,
kedua kelompok diberikan posttest
untuk  mengetahui  perubahan
keterampilan membaca permulaan
setelah perlakuan.

Hasil pretest dan posttest
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada
Gambar 1 Grafik Pretest Postest.

Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Gambar 1 Grafik Pretest Postest

Berdasarkan Gambar 1,
Berdasarkan hasil analisis data
pretest, diketahui bahwa rata-rata
kemampuan membaca permulaan
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 51,14,
sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 40,48. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa pada kedua kelompok
belum berada pada tingkat yang
sepenuhnya setara.

Perbedaan kemampuan
awal tersebut dapat dipahami
karena penelitian ini menggunakan
desain quasi experiment, di mana
subjek penelitian tidak dipilih
secara acak, melainkan
berdasarkan kelas yang telah
terbentuk sebelumnya. Kondisi ini
memungkinkan adanya perbedaan
karakteristik siswa pada masing-
masing kelas, baik dari segi
kemampuan dasar membaca,
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pengalaman belajar sebelumnya,
maupun tingkat kesiapan dan
keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Selain itu, faktor lingkungan
belajar serta kebiasaan siswa
dalam melakukan latihan membaca
juga turut memengaruhi hasil
pretest yang diperoleh. Oleh sebab
itu, adanya perbedaan kemampuan
awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol merupakan kondisi
yang wajar dalam penelitian di
bidang pendidikan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Menggunakan Buku

Berjenjang melalui Dialogic

Reading

Pembelajaran pada kelas
eksperimen dilaksanakan selama
empat kali pertemuan
menggunakan empat buku
berjenjang level B1 dari platform
SIBI Kemendikbud, yaitu Apa Itu?,
Namaku Kali, Di Mana Kacang
Sipet?, dan Apa yang Lebih Seru?.
Pada setiap pertemuan, guru
menerapkan  strategi  dialogic
reading melalui teknik PEER
(Prompt, Evaluate, Expanad,
Repeat) dan CROWD (Completion,
Recall, Open-ended, Wh-question,
dan Distancing).

APG Yag
eblh Seru7

,'r_

Gambar 2. Buku Berjenjang yang Digunakan dalam Penelitian

Melalui kegiatan tersebut, siswa
tidak hanya membaca teks, tetapi
juga terlibat dalam  diskusi,

menjawab pertanyaan,
memprediksi isi cerita, serta
menghubungkan isi bacaan

dengan pengalaman yang dimiliki.
Aktivitas  tersebut  mendorong
partisipasi  aktif siswa selama
proses pembelajaran membaca
berlangsung.

3. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian

hipotesis, data terlebih dahulu diuji
normalitas ~ menggunakan uji
Shapiro-Wilk untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Sig Keterangan
Shapiro- >0,05 Normal
Wilk

Berdasarkan Tabel 1, seluruh
data memiliki nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05 sehingga data
penelitian dinyatakan berdistribusi
normal. Dengan demikian, data
memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis statistik parametrik.

4. Uji Homogenitas

Setelah data dinyatakan
normal, dilakukan uji homogenitas
untuk  mengetahui  kesamaan
varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil uji
homogenitas disajikan pada Tabel

2.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Uji Sig Keterangan
Levene 0,568 Homogen
Test

Berdasarkan Tabel 2, nilai
signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05 sehingga varians
kedua kelompok  dinyatakan
homogen. Oleh karena itu, analisis
dapat dilanjutkan menggunakan
Independent Samples t-test.
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5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent
Samples t-test terhadap gain score

siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 3 .

Tabel 3. Hasil Independent Samples t-test

Variabel Mean Mean | Sig. (2- | Keterangan
Eksperimen | Kontrol | tailed)
Gain Score 15,62 3,27 0,002 Signifikan
Membaca
Permulaan
Berdasarkan hasil sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan
pengujian, diperoleh nilai melalui hasil uji Independent Samples
signifikansi sebesar 0,002. Nilai t-test yang menunjukkan nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 signifikansi sebesar 0,002 (<0,05),
sehingga H, ditolak dan H; sehingga hipotesis alternatif diterima.
diterima. Hasil tersebut Selain itu, rata-rata gain score kelas
menunjukkan  bahwa  terdapat eksperimen sebesar 15,62 lebih tinggi
pengaruh penggunaan buku dibandingkan kelas kontrol sebesar

berjenjang melalui dialogic reading
terhadap keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | sekolah
dasar.

6. Hasil N-Gain

Analisis N-Gain dilakukan untuk
mengetahui  tingkat efektivitas
perlakuan yang diberikan kepada
siswa. Hasil perhitungan N-Gain
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-Rata N-Gain

Kelas Rata-Rata N-Gain
Kontrol 0,04
Eksperimen 0,31
Berdasarkan hasil

perhitungan, rata-rata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,31 dengan
kategori sedang, sedangkan rata-
rata N-Gain kelas kontrol sebesar
0,04 dengan kategori rendah. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa
penggunaan  buku  berjenjang
melalui dialogic reading lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca permulaan dibandingkan
pembelajaran yang diterapkan
pada kelas kontrol.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan buku berjenjang
melalui dialogic reading berpengaruh
signifikan  terhadap  keterampilan
membaca permulaan siswa kelas |

3,27. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan
buku berjenjang melalui dialogic
reading lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang diterapkan pada
kelas kontrol.

Penggunaan buku berjenjang
memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan keterampilan membaca
permulaan karena bahan bacaan
disusun sesuai tingkat kemampuan
siswa. Karakteristik buku berjenjang

level B1 yang digunakan dalam
penelitian ini  membantu siswa
mengenali huruf, membaca kata,
memahami kosakata, serta
memahami isi bacaan secara
bertahap. Selain itu, penggunaan
ilustrasi  pada buku berjenjang

mendukung siswa dalam membangun
makna bacaan melalui bantuan visual
sehingga proses membaca menjadi
lebih mudah dipahami. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Akbar et al.
(2024) yang menyatakan bahwa buku
berjenjang mampu meningkatkan
keterampilan membaca permulaan
karena materi bacaan disesuaikan
dengan tingkat perkembangan
membaca siswa. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh Sapariah et al.
(2025) yang menjelaskan bahwa buku
berjenjang memberikan pengalaman
membaca yang lebih terstruktur
melalui penggunaan kosakata dan
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tingkat kesulitan bacaan yang sesuai
dengan kemampuan pembaca
pemula.

Selain  penggunaan  buku
berjenjang, peningkatan keterampilan
membaca permulaan juga dipengaruhi
oleh penerapan dialogic reading
selama proses pembelajaran. Melalui
strategi PEER (Prompt, Evaluate,
Expand, Repeat) dan CROWD
(Completion, Recall, Open-ended,
Wh-question, Distancing), siswa tidak
hanya membaca teks, tetapi juga
terlibat  aktif dalam  menjawab
pertanyaan, menyampaikan pendapat,
mengingat kembali isi cerita, serta
menghubungkan bacaan dengan
pengalaman sehari-hari. Interaksi
tersebut membantu siswa
mengembangkan kemampuan
memahami isi bacaan sekaligus
memperkaya kosakata yang dimiliki.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Urbani (2020) yang menyatakan
bahwa dialogic reading mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam kegiatan membaca serta
membantu membangun pemahaman
terhadap isi bacaan. Hasil penelitian
Cardenas et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa interaksi verbal
yang terjadi selama shared book
reading berkontribusi terhadap
perkembangan bahasa dan
penguasaan kosakata anak.

Peningkatan keterampilan
membaca permulaan yang diperoleh
siswa mencakup kemampuan
decoding, vocabulary, fluency, dan
comprehension yang menjadi
komponen penilaian dalam penelitian
ini. Penggunaan buku berjenjang
membantu siswa mengenali hubungan
huruf dan bunyi melalui teks yang
sesuai dengan tingkat
perkembangannya, sedangkan
dialogic reading memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan kosakata baru,
membaca dengan lebih lancar, dan
memahami isi bacaan melalui proses
diskusi serta tanya jawab. Dengan
demikian, siswa tidak  hanya
berkembang dalam aspek teknis

membaca, tetapi juga dalam aspek
pemahaman terhadap bacaan yang
dibaca.

Hasil penelitian ini dapat
dijelaskan melalui teori Zone of
Proximal Development (ZPD) yang
dikemukakan oleh Vygotsky. Selama
pembelajaran, guru  memberikan
scaffolding berupa contoh membaca,
arahan pelafalan, pertanyaan
pemantik, serta umpan balik terhadap
jawaban siswa. Bantuan tersebut
membantu siswa mencapai
kemampuan membaca yang lebih
tinggi dibandingkan ketika belajar
secara mandiri. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Mariage et al.
(2020) yang menjelaskan bahwa
scaffolding  dalam  pembelajaran
membaca mampu  meningkatkan
pemahaman dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian memperkuat temuan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa buku berjenjang dan dialogic
reading efektif digunakan dalam
pembelajaran literasi awal. Namun
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi yang berbeda karena
mengintegrasikan kedua pendekatan
tersebut dalam pembelajaran
membaca permulaan siswa kelas |
sekolah  dasar. Integrasi  buku
berjenjang dan dialogic reading
terbukti mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif,
sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa, serta efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan buku
berjenjang melalui dialogic reading
terhadap keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | sekolah dasar. Hal
tersebut dibuktikan melalui hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga H,
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ditolak dan H, diterima. Dengan demikian,
penggunaan buku berjenjang melalui
dialogic reading terbukti berpengaruh
terhadap keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | sekolah dasar.

Pengaruh tersebut terjadi karena
penggunaan buku berjenjang membantu
siswa membaca sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka melalui penggunaan
kosakata sederhana, kalimat pendek,
pengulangan kata, serta ilustrasi yang
mendukung pemahaman bacaan. Selain
itu, penerapan dialogic reading menjadikan
siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran melalui kegiatan tanya
jawab, diskusi sederhana, dan interaksi
verbal antara guru dan siswa.

Penerapan strategi PEER (Prompt,
Evaluate, Expand, Repeat) dan CROWD
(Completion, Recall, Open-ended, Wh-
question, Distancing) selama kegiatan
dialogic  reading membantu  siswa
memahami isi bacaan, mengenal kosakata
baru, serta meningkatkan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengaruh penggunaan buku
berjenjang melalui dialogic reading juga
didukung oleh pemberian scaffolding dari
guru berupa arahan membaca, bantuan
dalam memahami kata, serta pertanyaan
pemantik yang membantu siswa membaca
secara bertahap sesuai dengan
kemampuan mereka.

Dengan demikian, penggunaan buku
berjenjang melalui dialogic reading dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran
membaca permulaan yang membantu
siswa kelas | sekolah dasar dalam
memahami bacaan serta meningkatkan
keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran membaca berlangsung.
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